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A. PENDAHULUAN

Perkembangan digitalisasi di dunia pendidikan telah berevolusi dari sekadar
penggunaan alat bantu komputer menjadi pembangunan ekosistem berbasis data dan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Memasuki tahun 2026, tren digitalisasi tidak lagi
hanya berfokus pada digitalisasi materi, tetapi pada personalisasi pengalaman belajar melalui
teknologi adaptif. Transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan
mendasar bagi institusi pendidikan untuk tetap relevan dan kompetitif. Dalam konteks
manajemen pendidikan, digitalisasi merujuk pada integrasi teknologi informasi ke dalam
seluruh aspek tata kelola sekolah, mulai dari administrasi, kurikulum, hingga pemantauan
hasil belajar siswa.
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Perkembangan paling signifikan pada periode 2024-2026 adalah integrasi Al dalam
kurikulum dan manajemen. Al digunakan untuk menganalisis kemampuan individu siswa
secara spesifik guna memberikan rekomendasi materi yang dipersonalisasi (Adaptive Iearning)
(M. Akour dan M. Alenezi, 2022). Selain itu, AI membantu guru mengotomatisasi tugas
administrasi dan penilaian rutin, sehingga pendidik dapat lebih fokus pada bimbingan moral
dan diskust kritis.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan masih
terjebak dalam pola manajemen konvensional yang bersifat fragmentaris. Pengelolaan data
siswa, kehadiran guru, hingga laporan keuangan seringkali dilakukan secara manual atau
menggunakan aplikasi yang tidak saling terhubung (terisolasi). Ketidakteraturan data ini
mengakibatkan inefisiensi birokrasi, di mana staf administrasi menghabiskan waktu berlebih
hanya untuk sinkronisasi data manual, yang pada akhirnya menghambat proses pengambilan
keputusan oleh kepala sekolah.

Selain itu, kondisi manajemen di banyak sekolah saat ini masih menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketersediaan teknologi dengan pemanfaatannya secara strategis.
Seringkali, sekolah telah memiliki perangkat digital, namun penggunaannya masih bersifat
parsial dan tidak terintegrasi. Akibatnya, terjadi penumpukan data pada berbagai platform
yang berbeda, yang pada akhirnya memicu inefisiensi birokrasi dan risiko kesalahan data
(Richardus Eko Indrajit, 2016). Manajemen pendidikan yang lamban dan tidak transparan
akan menjadi hambatan utama bagi sekolah dalam merespons dinamika kebutuhan industri
pendidikan yang semakin kompetitif.

Implementasi sistem informasi manajemen yang terintegrasi menjadi solusi strategis
untuk menciptakan efisiensi sekolah. Integrasi sistem memungkinkan seluruh unit kerja di
sekolah, mulai dari bagian tata usaha, kurikulum, hingga kesiswaan, untuk bekerja dalam satu
ckosistem data yang sinkron (Lantip Diat Prasojo, 2013). Dengan demikian, pemimpin
sekolah dapat melakukan pengambilan keputusan berdasarkan data yang akurat, serta
memberikan pelayanan publik yang lebih prima kepada orang tua dan masyarakat. Melalui
transformasi digital ini, diharapkan tercipta efisiensi biaya, waktu, dan tenaga, sehingga
sekolah dapat lebih fokus pada tujuan utamanya, yakni peningkatan mutu pendidikan dan
karakter peserta didik (Wahyudin Nur Nasution, 2020).

Integrasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) menjadi kunci utama dalam
memecahkan problematika tersebut. Dengan mengintegrasikan berbagai unit kerja ke dalam
satu database tunggal, sekolah dapat melakukan sinkronisasi data secara otomatis dan rea/-
time. Hal ini tidak hanya memangkas waktu administratif, tetapi juga meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas lembaga di mata pemangku kepentingan, termasuk orang tua
siswa. Transformasi ini memungkinkan para pendidik untuk mengalihkan fokus mereka dari
beban klerikal menuju peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Efisiensi yang dihasilkan dari transformasi ini memungkinkan pendidik untuk lebih
fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran daripada terbebani oleh beban administratif
yang repetitif. Transformasi digital dalam sektor pendidikan bukan lagi sekadar tren,
melainkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan mutu dan relevansi lembaga
pendidikan. Dalam konteks manajemen, institusi pendidikan dituntut untuk meninggalkan
pola administrasi konvensional menuju tata kelola berbasis digital guna mencapai efisiensi
kerja yang maksimal.
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Oleh katena itu, penelitian/kajian ini akan membahas lebih mendalam mengenai
bagaimana implementasi integrasi sistem informasi dapat mentransformasi manajemen
pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien di lingkungan sekolah.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan
kepustakaan (%brary research) dengan model deskriptif, Studi pustaka atau kepustakaan dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Berdasarkan dengan hal
tersebut di atas, maka pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah
dan/atau mengekplorasi beberapa Jurnal, buku, dan dokumen-dokumen serta sumbet-
sumber data dan atau informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau kajian.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Transformasi Digital dalam Pendidikan

Transformasi digital dalam manajemen sekolah bukan sekadar proses mekanisasi
dari dokumen kertas ke dokumen digital (digitasi), melainkan sebuah perubahan budaya
kerja dan restrukturisasi operasional. Hal ini melibatkan penggunaan teknologi untuk
secara radikal meningkatkan kinerja atau jangkauan institusi pendidikan. Dalam konteks
sekolah, transformasi ini mencakup otomatisasi alur kerja administrasi, integrasi data
akademik, dan peningkatan kolaborasi antar warga sekolah melalui platform digital yang
terpadu (George Westerman, dkk, 2014).

Dalam konteks organisasi, perkembangan digitalisasi diukur melalui tingkat
kematangan digital. Teori ini menyatakan bahwa sekolah berkembang melalui beberapa
tahap: mulai dari Digitasi (mengubah analog ke digital), Digitalisasi (menggunakan
teknologi untuk meningkatkan proses), hingga Transformasi Digital (perubahan total
budaya dan strategi organisasi melalui teknologi). Keberhasilan manajemen sekolah diukur
dari sejauh mana teknologi tersebut mampu mengoptimalkan efisiensi operasional.

Efisiensi sekolah seringkali terhambat oleh adanya (information silos), di mana data
kesiswaan tidak terhubung dengan data keuangan atau perpustakaan. Integrasi sistem
informasi memungkinkan adanya satu sumber kebenaran (single source of truth). Ketika
seorang siswa melakukan transaksi di kantin digital atau perpustakaan, data tersebut secara
otomatis memperbarui profil siswa di sistem pusat tanpa perlu input manual berulang
(Jogiyanto Hartono, 2017). Hal ini tidak hanya memangkas waktu kerja staf tata usaha
hingga 50%, tetapi juga menghilangkan risiko kesalahan manusia yang dapat berdampak
pada validitas laporan sekolah (Lantip Diat Prasojo & Sudiyono, 2011).

Salah satu manfaat paling signifikan dari transformasi digital adalah penyediaan data
secara real-time bagi pimpinan sekolah. Dengan sistem yang terintegrasi, kepala sekolah
dapat memantau grafik kehadiran guru, perkembangan nilai rata-rata kelas, hingga
ketersediaan anggaran operasional melalui dasbor digital (Efraim Turban, dkk, 2000).
Kemampuan ini memungkinkan pengambilan keputusan yang berbasis bukti (evidence-based
decision making), bukan sekadar berdasarkan intuisi atau asumsi semata. Sebagai contoh,
intervensi terhadap siswa yang mengalami penurunan nilai dapat dilakukan lebih dini
karena sistem memberikan peringatan otomatis kepada wali kelas dan orang tua
(Richardus Eko Indrajit, 2016).
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Meskipun menawarkan efisiensi tinggi, transformasi digital menghadapi tantangan
non-teknis, terutama resistensi terhadap perubahan (resistance to change) dari sumber daya
manusia yang sudah terbiasa dengan pola manual. Selain itu, masalah keamanan data dan
privasi siswa menjadi perhatian krusial. Oleh karena itu, integrasi sistem informasi harus
dibarengi dengan pelatihan literasi digital yang berkelanjutan bagi tenaga kependidikan
dan penguatan infrastruktur siber sekolah (E. Mulyasa, 2022).

Di balik kemajuan tersebut, muncul tantangan mengenai ketergantungan digital
yang dapat menurunkan kemandirian berpikir dan interaksi sosial. Oleh karena itu,
kurikulum masa kini mulai menekankan pada etika digital, keamanan siber, dan
perlindungan privasi data siswa sebagai bagian dari penguatan literasi digital bagi guru dan
murid (Universitas Telkom Jakarta, 20206).

Transformasi digital yang terjadi saat ini dapat mengubah mekanisme pelaporan
sekolah dari sistem tertutup menjadi lebih terbuka. Dengan adanya integrasi sistem
informasi manajemen, setiap data keuangan, penggunaan dana bantuan operasional,
hingga pencapaian akademik dapat terekam secara jejak digital yang permanen. Hal ini
memperkuat akuntabilitas lembaga di mata pemangku kepentingan (orang tua dan
pemerintah), karena potensi manipulasi data manual dapat diminimalisir melalui sistem
audit digital yang terintegrasi.

Di balik dampak positifnya, transformasi digital membawa konsekuensi pada risiko
keamanan siber. Tata kelola sekolah kini harus mencakup aspek perlindungan data pribadi
siswa dan guru. Kegagalan dalam mengelola keamanan data dapat merusak reputasi
institusi. Oleh karena itu, perubahan tata kelola juga menuntut adanya regulasi internal
sekolah mengenai etika digital dan protokol perlindungan data sebagai bagian dari standar
operasional prosedur yang baru (E. Mulyasa, 2022).

Digitalisasi meruntuhkan sekat-sekat komunikasi tradisional dalam tata kelola
sekolah. Platform kolaborasi digital memungkinkan guru, staf, dan pimpinan untuk
berinteraksi dan berkoordinasi secara asinkron tanpa harus selalu mengadakan rapat
formal tatap muka. Dampaknya, partisipasi seluruh elemen sekolah dalam memberikan
masukan terhadap kebijakan sekolah menjadi lebih tinggi, menciptakan iklim tata kelola
yang lebih demokratis dan inklusif (Richardus Eko Indrajit, 2016).

Teori mengenai perkembangan dan perubahan sistem digitalisasi dalam pendidikan
sering kali dikaitkan dengan pergeseran epistemologi dan cara manusia mengelola
informasi. Perkembangan ini tidak hanya dipandang sebagai perubahan alat (teknologi),
tetapi sebagai evolusi cara belajar dan mengelola lembaga.

Lembaga pendidikan berperan sebagai garda terdepan dalam membekali individu
dengan kemampuan literasi digital. Ini melampaui sekadar keterampilan mengoperasikan
perangkat, melainkan mencakup kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis,
memahami keamanan siber, dan berkomunikasi secara efektif di ruang digital (Wahyudi,
M, 2022). Tanpa peran ini, transformasi teknologi hanya akan menciptakan jurang digital
(digital divide) yang semakin lebar.

Salah satu peran vital lembaga pendidikan adalah melakukan kalibrasi antara
kurikulum dengan dinamika industri teknologi. Transformasi digital menuntut
keterampilan baru seperti pemrograman, analisis data, dan pengoperasian kecerdasan
buatan (AI) (M. Akour dan M. Alenezi, 2023). Lembaga pendidikan harus mampu

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

116



Ani Apiyani
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.02 (Maret 2026)

mentransformasi diri menjadi organisasi yang lincah untuk memastikan lulusannya
memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja masa depan.

Secara internal, lembaga pendidikan harus menjadi model dari transformasi itu
sendiri. Dengan menerapkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang terintegrasi,
lembaga pendidikan menunjukkan bagaimana teknologi dapat meningkatkan efisienst,
transparansi, dan kualitas layanan. Hal ini memberikan pengalaman langsung bagi peserta
didik mengenai efektivitas tata kelola digital.

. Urgensi Sistem Informasi dalam Manajemen Sekolah

Sistem Informasi Manajemen merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan data dalam bentuk informasi
yang diperlukan untuk menjalankan fungsi manajemen. Dalam organisasi, SIM tidak
hanya sekadar perangkat keras dan perangkat lunak, melainkan sebuah prosedur
terorganisasi yang memberikan informasi bagi pengambil keputusan untuk
mengendalikan organisasi (Gordon B. Davis, 2010). Secara konseptual, SIM
menggabungkan antara aspek manusia, prosedur, dan teknologi informasi untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif (James A. O'Brien & George M. Marakas, 2011).

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) adalah aplikasi dari SIM dalam
konteks lembaga pendidikan. SIMDIK berfungsi sebagai sarana pendukung dalam
mengelola data akademik, kesiswaan, kepegawaian, serta sarana dan prasarana di sekolah
(Lantip Diat Prasojo & Sudiyono, 2011). Implementasi SIMDIK bertujuan untuk
mempercepat proses pelayanan administratif dan menyediakan basis data yang akurat
guna mendukung transparansi dan akuntabilitas sekolah kepada masyarakat (Nanang
Fattah, 2012).

Integrasi sistem merujuk pada penyatuan berbagai subsistem informasi yang
berbeda agar dapat saling berkomunikasi dan berbagi data secara otomatis (Jogiyanto
Hartono, 2017). Dalam manajemen sekolah, integrasi ini menghilangkan hambatan data
(data silos) antar unit, seperti bagian keuangan dan bagian akademik. Efisiensi yang
dihasilkan meliputi:

o Efisiensi Waktu
Efisiensi waktu yaitu pengurangan waktu entri data berulang.

e Akurasi Data
Akurasi dara yaitu meminimalisir kesalahan manusia dalam sinkronisasi data
manual.

o Aksesibilitas
Aksesibilitas yaitu memudahkan kepala sekolah memantau kondisi sekolah dari satu
pintu (single dashboard) (Azhar Susanto, 2013).

Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) dapat menjadi salah satu prosedur
yang saling berkaitan dalam mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian
di lingkungan sekolah. Dalam perspektif manajemen pendidikan, sistem ini bukan sekadar
alat komputerisasi, melainkan sebuah ekosistem yang menggabungkan sumber daya
manusia, perangkat lunak, dan infrastruktur komunikasi untuk mencapai tujuan
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pendidikan secara efektif (Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011). Komponen utama
dalam sistem informasi sekolah meliputi:
a. Data Administrasi
Dalam data administrasi ini mencakup basis data siswa, tenaga pendidik, dan
kependidikan.
b. Data Akademik
Data akademik meliputi kurikulum, jadwal pelajaran, hingga sistem penilaian (e-rapor)
(Wahyudin Nur Nasution, 2020).
c. Data Sarana dan Prasarana
Data sarana dan prasarana meliputi manajemen inventaris dan aset sekolah.
d. Data Keuangan
Data keuangan meliputi pengelolaan dana operasional sekolah dan biaya pendidikan.

Implementasi sistem informasi yang terintegrasi di sekolah memberikan dampak
signifikan terhadap kecepatan pelayanan. Dengan adanya integrasi, aliran informasi antar
departemen seperti bagian kesiswaan dan bendahara dapat berjalan tanpa hambatan
birokrasi yang manual (Jogiyanto Hartono, 2013). Hal ini pada akhirnya menciptakan
standar operasional yang transparan, di mana orang tua dan pemangku kepentingan
lainnya dapat mengakses informasi perkembangan pendidikan secara akurat (E. Mulyasa,
2022).

Lebih jauh lagi, sistem informasi berfungsi sebagai alat pantau (monitoring) bagi
pimpinan sekolah. Kepala sekolah dapat melihat tren kehadiran, capaian prestasi
akademik, maupun kondisi finansial sekolah dalam satu dasbor digital. Kemampuan ini
sangat krusial dalam merespons dinamika kebutuhan pendidikan di era digital agar sekolah
tetap memiliki daya saing yang tinggi (Richardus Eko Indrajit, 2016).

. KESIMPULAN

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan masih terjebak
dalam pola manajemen konvensional yang bersifat fragmentaris. Pengelolaan data siswa,
kehadiran guru, hingga laporan keuangan seringkali dilakukan secara manual atau
menggunakan aplikasi yang tidak saling terhubung (terisolasi). Lembaga pendidikan
berperan sebagai garda terdepan dalam membekali individu dengan kemampuan literasi
digital. Salah satu peran vital lembaga pendidikan adalah melakukan kalibrasi antara
kurikulum dengan dinamika industri teknologi. Transformasi digital menuntut
keterampilan baru seperti pemrograman, analisis data, dan pengoperasian kecerdasan
buatan (AI).

Implementasi sistem informasi yang terintegrasi di sekolah memberikan dampak
signifikan terhadap kecepatan pelayanan. Dengan adanya integrasi, aliran informasi antar
departemen seperti bagian kesiswaan dan bendahara dapat berjalan tanpa hambatan
birokrasi yang manual. Di balik dampak positifnya, transformasi digital membawa
konsekuensi pada risiko keamanan siber. Tata kelola sekolah kini harus mencakup aspek
perlindungan data pribadi siswa dan guru. Kegagalan dalam mengelola keamanan data
dapat merusak reputasi institusi.
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